BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Nama merupakan sebutan atau tanda yang dipakai untuk menunjukan orang atau benda.
Selain itu juga nama adalah identitas bagi setiap pemiliknya, tidak bisa dipungkiri dengan
namalah kita bisa dikenal oleh orang lain. Nama telah ada di sepanjang keberadaan manusia.
Allah telah menciptakan sebuah tradisi yang tidak lekang oleh waktu ketika Dia memberikan
nama untuk pertama kalinya kepada Adam, artinya “yang dibentuk dari tanah”. Dengan cara
yang sama, manusia telah melakukan penamaan sejak permulaan waktu yang tercatat. Nama
adalah sebuah bagian yang menyatu dari identitas diri kita. Nama membuat kita memiliki sebuah
cara yang pasti untuk membedakan individu yang satu dengan individu lainnya. Allah
mengungkapkan individualitas ini dalam Yesaya 43:1” Aku telah menebus engkau; Aku telah

memanggil engkau dengan namamu, engkau ini kepunyaan-Ku”.

Dalam Gereja Katolik Roma, Baptis termasuk dalam salah satu Sakramen Inisiasi. Kata
“Inisiasi” berasal dari bahasa Latin “Inire atau initiare ”, yang berarti: masuk atau bergabung ke
dalam suatu kelompok. Lalu kata initiation menunjuk pada dimasukkannya atau diterimanya,
seseorang ke dalam suatu kelompok. Jadi dalam inisiasi, anggota baru masuk dalam sebuah
kelompok dan kelompok menerimanya menjadi anggota. Dengan pembaptisan orang diinisiasi

atau diantar ke dalam Gereja sebagai anggotanya.

Nama permandian atau nama baptis adalah nama yang diberikan kepada setiap anak yang
dibaptis secara Nasrani biasanya memakai nama “orang kudus” seperti Yosef, Matius dan lain-

lain. Penggunaan nama baptis “bukan” merupakan Tradisi (dengan huruf besar) yang setara



dengan Kitab Suci, melainkan hanya tradisi (dengan huruf kecil) kebiasaan Gereja. Nama baptis
sangat identik dengan tradisi Gereja Katolik. Nama baptis adalah nama orang kudus yang dipakai
sebagai pelindungnya. Nama para kudus yang dipilih dan dipakai, dipahami kisah dan
semangatnya sehingga nantinya dapat dijadikan motivator bagi anak yang mamakai nama orang

kudus tersebut.

Pada abad pertengahan, Gereja memiliki pengaruh yang tak tertandingi mengenai proses
pemilihan nama. Pada abad ke-12, Gereja mengeluarkan suatu perintah bahwa hanya anak-anak
yang dinamai menurut nama orang-orang kudus dan para martir yang bisa dibaptis. Hal ini
merupakan sebuah usaha untuk menghentikan praktik penamaan anak-anak seperti nama-nama
ilah atau dewa kaum pagan. Praktek ini umumnya diyakini merupakan bagian yang menyatu dari
keselamatan, dan sebagian besar orang menghormati perintah ini. Tradisi ini sudah ada sejak
abad-abad pertama di Gereja Timur. Pada abad 1V nama orang kudus biasa digunakan juga pada
kanak-kanak yang dibaptis. Baru pada abad XIII praktek ini tersebar di Gereja Barat. Ketika
menghadapi kelompok reformasi yang menentang penghormatan kepada orang-orang kudus
Gereja Katolik semakin menekankan penghormatan kepada para orang kudus. Penggunaan nama

orang kudus sebagai hama baptis semakin mendapat tempat.

Nama baptis sebenarnya mengingatkan orang yang dibaptis bahwa ia tergabung dengan
Kristus sebagai anggota-Nya dan ia didorong untuk hidup sesuai dengan panggilannya sebagai
anak angkat Allah, sebagaimana telah ditunjukkan oleh teladan orang kudus yang namanya
diambilnya melalui Pembaptisan itu. Baik Katekismus maupun Hukum Kanonik Gereja
menganjurkan agar jangan sampai memakai nama yang ‘melawan’ kekristenan, contohnya saja

diberi nama ‘Hitler’ atau ‘Lenin’. Tujuan pemberian nama baptis adalah agar orang tersebut



dapat menghidupi spiritualitas dari tokoh tersebut, yaitu mempunyai kehidupan yang baik, kudus

dan memuliakan nama Tuhan.

5.2 Saran

Nama merupakan identitas yang melekat pada setiap orang. Tidak dapat dipungkiri
bahwa melalui namalah kita dapat membedakan setiap orang. Walaupun kita semua secara unik,
nama mengaruniakan kita sebuah cara yang nyata untuk membedakan individu yang satu dengan
individu yang lain. Nama yang kita sandang saat ini memiliki makna. Misalnya saja Sofia yang
memiliki arti bijaksana, immacilata artinya suci, tak ternoda. Dengan menghidupi makna nama

yang kita sandang saat ini hidup kita akan aman dan tentram.

Gereja Katolik juga memiliki suatu tradisi dalam yaitu pemberian nama baptis pada saat
pembatisan. Ketika seorang dibaptis maka, orang yang dibaptis itu harus memiliki nama baptis.
Memang nama baptis bukan merupakan syarat sahnya sebuah pembaptisan. Tapi, nama baptis
harus ada sebagai suatu tanda bahwa ialah adalah seorang Kristen. Nama yang digunakan
sebagai nama baptis bagi orang Kristen harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam
Gereja yaitu nama yang diberikan tidak boleh bertentangan dengan ajaran Kristiani. Lebih baik
lagi kalau nama baptis harus bercitarasa kristiani. Contoh nama bercitarasa kristiani ialah
mengunakan nama orang-orang kudus dalam gereja Katolik. Orang-orang yang telah mendapat
gelar suci dari Gereja karena teladan hidupnya dalam mengimani Tuhan harus kita tiru dalam
pola hidup kita. Jika, kita mengunakan nama orang-orang kudus tersebut. Sebelum kita memiliki
nama orang kudus untuk dijadikan nama baptis, kita terlebih dahulu harus mengenal orang kudus
tersebut. Agar kita dengan mudah mengingat dan meneladi teladan dan pola hidup orang kudus

yang namanya kita gunakan sebagai nama baptis Kita.



Oleh karena itu, nama baptis yang bercitarasa kristiani sangat baik dan bermamfaat untuk
perkembangan hidup kita dalam mengimani Tuhan Yesus sebagai sumber kehidupan Kita.
Penulis sangat mendukung penggunaan nama baptis yang bercitarasa Kristiani yaitu dengan

mengunakan nama orang-orang kudus dalam Gereja Katolik Roma.
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